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Abstrak

Perawat sebagai penanggung jawab asuhan keperawatan wajib menjamin perilaku yang aman saat bekerja, salah
satunya dari terjadinya cedera jarum suntik. Tujuan penulisan ini untuk mengidentifikasi dampak optimalisasi
praktik perawat dalam pencegahan cedera jarum suntik. Penulis melakukan observasi perilaku perawat dengan
menggunakan Standar Prosedur Operasional (SPO) memberikan obat melalui intravena. Optimalisasi praktik
perawat melalui diskusi interaktif pencegahan cedera jarum suntik saat pre-conference. Hasil dari optimalisasi
praktik perawat dalam memberikan obat melalui intravena lengkap sesuai SPO. Direkomendasikan
optimalisasi praktik perawat penting dilakukan untuk mencegah cedera jarum suntik.
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Abstract

Nunrses as the person in charge of nursing care must ensure safe behavior while working, one of which is from the occurrence
of needlestick injuries. The purpose of this paper is to identify the impact of optimizing nurse practice in the prevention of
needlestick injuries. The author observed the behavior of nurses by using Standard Operating Procedures (SPO) to administer
drugs through intravenous. Optimization of nurses' practices through interactive discussions on the prevention of needlestick
injuries during pre-conferences. The results of optimizing nurses' practices in giving drugs through intravenous complete
according to SPO. It is recommended that optimization of nurse practice is important to prevent needlestick injuries.

Keywords: nurse practice, optimization, prevention of needlestick injuries

M) Check for updates

Pendahuluan

Cedera jarum suntik merupakan kecelakan kerja
pada perawat yang tidak dapat dihindari saat

melakukan

https:

asuhan  keperawatan.
biasanya terjadi pada perawat saat pemberian obat,
recapping, eliminasi jarum suntik yang tidak sesuai,
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pembersihan area kerja dan lain sebagainya
(Alfulayw et al., 2021; Sharma et al., 2020). Perawat
merupakan salah satu tenaga kesehatan yang paling
berisiko terhadap cedera jarum suntik (Friel et al.,
2022; Kumah & Forkuo-Minka, 2023). WHO
menjelaskan prevalensi terjadinya cedera jarum
suntik tertinggi di Asia Tenggara sebesar 49,9% dan
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terendah di  Amerika Serikat sebesar 25,1%
(Abdelmalik et al., 2023). Alharazi et al., (2022)
menjelaskan dalam durasi 5 tahun di Jeddah Arab
terdapat 133 kasus cedera jarum suntik yang
dilaporkan oleh departemen pencegahan dan
pengendalian infeksi. Mayoritas cedera jarum suntik
yang dilaporkan merupakan tenaga perawat sebesar

45,1 %.

Rendahnya pengetahuan dan perilaku pada
perawat dapat mengakibatkan cedera jarum suntik.
Dionisi et al., (2020) mengatakan penyebab utama
terjadinya cedera jarum suntik  disebabkan
kurangnya organisasi (komunikasi yang kurang
memadai, kurangnya kepatuhan), rendahnya
perilaku (pengetahuan, sikap, dan keterampilan).
Perilaku seseorang terdiri dari sikap, norma subjektif
dan  persepsi  kontrol  perilaku  sehingga
menimbulkan niat yang menghasilkan perilaku.
Theory of Planed Behaviour mengatakan bahwa
perilaku suatu individu ditentukan oleh keinginan
dan niatnya untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku (perceived behavioral control) (Ajzen,

2005).

Standar Prosedur Operasional (SPO) pada
umumnya sebagai pedoman dalam praktik klinis,
namun rendahnya kepatuhan dapat ditingkatkan
berdasarkan budaya dan kepemimpian khusus
medis dan keperawatan. Sosialisasi dan penerapan
SPO dalam praktik klinis dapat memberikan efek
positif pada praktik professional kesehatan (Foérberg
et al., 2014). Mostafa et al., (2022) mengungkapkan
salah satu cara dalam mencegah infeksi adalah

mematuhi SPO.

Pentingnya proses manajemen dalam pencegahan
cedera jarum suntik pada perawat. Menurut
Marquis, B. L., & Huston, (2017) manajemen
keperawatan adalah suatu proses mengarahkan dan
memimpin melalui proses manajemen meliputi
planning, organizing, staffing, actuating dan controlling
dengan tujuan mengelola sumber daya manusia
untuk tercapainya pelayanan keperawatan yang
efisien.

Hasil diskusi bersama Primary Ners (PN) dan
beberapa perawat yang didapatkan terjadinya cedera
jarum suntik karena perawat mengabaikan prosedur
penyuntikan yang aman seperti tidak mementingkan
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perilaku  aman  saat memberikan  asuhan
keperawatan. Diskusi interaktif pencegahan cedera
jarum suntik merupakan salah satu proses
manajemen keperawatan yaitu actuating atau
pengarahan. Mostafa et al., (2022) mengatakan
diskusi interaktif pencegahan cedera jarum suntik
sangat baik untuk meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran  perilaku setiap perawat. Penulis
melakukan diskusi interaktif pencegahan cedera
jarum  suntik  penting  dilakukan  untuk
mengoptimalisasi ~ praktik ~ perawat  dalam
pencegahan cedera jarum suntik.

Metode

Penulis melakukan diskusi interaktif pencegahan
cedera jarum suntik dengan waktu 20 menit saat
preconference. Teknik pengumpulan data yang
dilakukan  penulis yaitu observasi perilaku
pencegahan cedera jarum suntik berdasarkan SPO
pemberian obat melalui intravena yang dilakukan

sebelum dan sesudah intervensi.
Hasil

Pengkajian dilakukan penulis pada 18-20
September 2023 diruang rawat inap rumah sakit di
Depok. Penulis mengobservasi perilaku perawat
berdasarkan SPO pemberian obat melalui intravena.
Hasil observasi adanya ketidaksesuaian perilaku
pada 3 perawat dalam memberikan obat melalui
intravena. Perawat tidak membawa safety box dan
adanya eliminasi jarum suntik dengan sistem transit
(di baki) kemudian dibuang ke safety box di tempat
persiapan obat. Pengalaman penulis melakukan
diskusi interaktif pencegahan cedera jarum suntik
sebanyak 7 kali menggunakan waktu saat pre
conferance pagi, siang, dan malam dengan tujuan
sebagai pengingat kembali kepada perawat sebelum
memulai memberikan asuhan keperawatan.

Pelaksanaan waktu, tempat, dan target diskusi
interaktif pencegahan cedera jarum  suntik
dilakukan sesuai jadwal yang telah dikoordinasikan
bersama Kepala Ruang. Waktu yang digunakan
selama 20 menit saat pre-conference, pelaksanaan
bertempat di ruang pre-conference dan target peserta
sejumlah 19 perawat dan 7 perawat magang. Respon
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perawat sangat antusias dari diskusi interaktif
pencegahan cedera jarum suntik. Hal ini sebagai
pengingat perawat untuk berperilaku aman dalam
bekerja dalam hal ini berpedoman terhadap SPO.

Hasil observasi setelah dilakukan diskusi
interaktif pencegahan cedera jarum suntik terhadap
ketiga perawat di hari dan jam dinas yang berbeda
terdapat perilaku perawat dalam melakukan
tindakan pemberian obat melalui intravena secara
lengkap sesuai SPO. Perilaku ketiga perawat tersebut
saat tindakan pemberian obat memalui intravena
membawa meja trolley yang terdapat safety box dan
perilaku  membuang jarum suntik bekas pakai
langsung ke safety box.

Pembahasan

Gambaran perilaku perawat dalam pelaksanaan
SPO pemberian obat melalui intravena masih belum
maksimal. Hal ini dibuktikan dengan perawat tidak
membawa safety box dan perilaku tidak aman pada
perawat dalam mengeliminasi jarum suntik dengan
sistem transit (di baki) yang berisiko terjadinya
cedera jarum suntik. Garus-Pakowska & Gorajski,
(2019) menjelaskan perilaku tidak aman seperti
terburu-buru, perilaku pasien yang tidak terduga,
dan kurangnya pengetahuan dapat berisiko
terjadinya cedera jarum suntik.

Perilaku perawat tidak menerapkan penyuntikan
yang aman merupakan penyebab cedera jarum
suntik. Hal ini sejalan dengan penelitian Mostafa et
al.,, (2022) bahwa penyuntikan yang tidak aman
merupakan tejadinya cedera jarum suntik. Alfulayw
et al., (2021) mengungkapkan perilaku yang dapat
mengakibatkan cedera jarum suntik antara lain
menutup kembali jarum suntik, penggunaan benda
tajam yang berlebihan, tidak menggunakan alat
pelindung diri, tidak tersedia safety box, kurangnya
kontrol, pendidikan yang kurang pada perawat,
tidak patuh pembuangan limbah benda tajam dan
reaksi pasien. Sulistyaningtyas, (2021) mengatakan
peralatan merupakan faktor penyebab terjadinya
kecelakaan kerja, namun paling dominasi faktor
manusianya.

Perawat sering melewatkan langkah-langkah dan
prosedur yang harus dikerjakan dalam SPO
pemberian obat melalui intravena, hal ini sangat
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berisiko terjadinya cedera jarum suntik. Mousavi et
al., (2023) mengungkapkan keterampilan dan
keyakinan dalam menyuntik merupakan faktor dari
perilaku  perawat. Ketidakmampuan perawat
bertindak tidak berdasarkan SPO karena adanya
faktor yang di luar kontrol individu. Sebagai contoh
beban kerja, tidak tersedianya safety box, tidak
terjangkaunya safety box, tekanan lingkungan kerja
dan terbatasnya waktu (Ismara, 2020).

Berdasarkan SPO penulis menganalisis sebagai
landasan penyusunan POA (Planning of Action)
untuk mengatasi permasalahan yang didapatkan dari
hasil pengkajian. De Vries et al, (2013)
mengungkapkan POA merupakan sebagai proses
perencanaan dan pelaksanaan tindakan tertentu
yang lebih spesifik dengan tujuan membantu
keberhasilan penerapan dan pemeliharaan perilaku
kesehatan.

Penulis sebelum melaksanakan diskusi interaktif
pencegahan cedera jarum suntik langkah pertama
yaitu ~ mempersiapkan  materi  yang  akan
disampaikan. Materi disusun dalam bentuk
presentasi power point tentang kebersihan tangan,
peralatan steril sekali pakai dengan fitur keamanan,
manajemen limbah, pencegahan cedera jarum
suntik, dan penanganan pertama akibat insiden.
Didalam materi juga terdapat alur penanganan
cedera jarum suntik dan alur penangan insiden
pegawai tertusuk benda tajam dan terpajan cairan
tubuh infeksius rumah sakit. Presentasi power point
digunakan karena dapat mengedukasi banyak orang
(Paul et al., 2014). Presentasi terdiri dari 17 slides
yang sebagian besar berisi pesan dan gambar yang
berisikan informasi tentang pencegahan cedera
jarum suntik.

Pelaksanaan diskusi interaktif pencegahan cedera
jarum suntik dilakukan penulis melibatkan seluruh
perawat dan dilakukan dalam waktu 20 menit.
Penulis melakukan diskusi interaktif pencegahan
cedera jarum suntik saat pre-conference. Bakon et
al.,, (2017) mengungkapkan pre-conference adalah
waktu dimana antar perawat memastikan bahwa
anggota timnya siap untuk bekerja  serta
penyampaian informasi penting baik lisan maupun
tertulis. Berdasarkan penjelasan tersebut pre-
conference  merupakan  waktu yang tepat
dilakukannya diskusi interaktif pencegahan cedera
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jarum suntik.

Perilaku ketiga perawat sebelum dilakukan
intervensi diskusi interaktif pencegahan cedera
jarum suntik adanya ketidaksesuaian perilaku
perawat berdasarkan SPO yang berlaku di rumah
sakit. Seperti tidak membawa safety box saat
memberikan obat melalui intravena, adanya
eliminasi jarum suntik bekas pakai di baki (tidak
langsung dibuang ke safety box). Pentingnya
perilaku yang aman selama pelaksanaan prosedur,
hal ini sebagai langkah pencegahan cedera jarum
suntik. Perilaku yang aman tersebut dapat
menghindari perawat dari tertusuk jarum (infeksi
yang ditularkan melalui darah atau bloodborne

infection) (Moore, 2018).

Diskusi interaktif pencegahan cedera jarum
suntik berdampak pada perubahan perilaku
perawat. Hal ini dibuktikan dengan perawat dalam
melakukan tindakan pemberian obat melalui
intravena secara lengkap sesuai SPO. Perilaku ketiga
perawat tersebut saat tindakan pemberian obat
melalui intravena membawa meja trolley yang
terdapat safety box dan perilaku membuang jarum
suntik bekas pakai langsung ke safety box.
Pentingnya perilaku yang dimiliki perawat dalam
menerapkan SPO dengan tujuan untuk pencegahan
cedera jarum suntik (Alinejad et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan penelitian Mostafa et al., (2022)
mengungkapkan salah satu cara dalam mencegah
cedera jarum suntik adalah mematuhi SPO.

Diskusi interaktif pencegahan cedera jarum
suntik berdampak pada pengetahuan perawat dalam
pencegahan cedera jarum suntik. Salah satu cara
untuk meningkatkan pengetahuan seseorang adalah
melalui diskusi interaktif pencegahan cedera jarum
suntik (Alinejad et al., 2023; Mostafa et al., 2022).
Pengetahuan yang baik akan berdampak kepada
perilaku yang baik, dalam hal ini pencegahan cedera
jarum suntik. Pada penelitian Makayaino et al.,
(2016) mengungkapkan perawat yang memiliki
pengetahuan yang baik akan berperilaku patuh
terhadap pencegahan cedera jarum suntik,
sedangkan  perawat vyang kurang memiliki
pengetahuan akan lebih berisiko cedera jarum
suntik.

Pentingnya perawat membawa safety box dalam
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memberikan asuhan keperawatan dan pentingnya
eliminasi jarum suntik bekas pakai langsung ke
safety box untuk mencegah terjadinya cedera jarum
suntik. Hal ini sejalan dengan PERMENKES RI No
27 tahun 2017 tentang pencegahan dan
pengendalian  infeksi di fasilitas  kesehatan
menjelaskan petugas harus selalu berhati-hati dan
waspada dalam bekerja dengan tujuan mencegah
terjadinya insiden seperti menggunakan jarum
suntik, alat tajam lainya bekas pakai dan saat
membuang jarum.

Diskusi interaktif pencegahan cedera jarum
suntik yang dilakukan oleh penulis berdampak
sebagai pengingat dalam tindakan keperawatan
ketika menggunakan jarum suntik. Sosialisasi dan
penerapan SPO dalam praktik klinis dapat
memberikan efek positif pada praktik professional
kesehatan (Forberg et al., 2014).

Kesimpulan

Kurang patuhnya perawat terhadap SPO dalam
memberikan  obat  melalui intravena  akan
berdampak cedera jarum suntik. Perilaku perawat
dalam memberikan asuhan keperawatan terhadap
pasien harus berpedoman terhadap SPO. Hasil
penulisan karya ilmiah bisa menjadi landasan
perawat dalam pencegahan cedera jarum suntik.
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